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ABSTRAK  
 Implementasi Perancangan Sistem Informasi Presensi Menggunakan Metode Design Thinking 
Berbasis Website. Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong inovasi dalam menciptakan aplikasi 

untuk menyelesaikan berbagai permasalahan secara efisien. Penelitian ini mengimplementasikan metode Design 
Thinking dalam merancang sistem presensi berbasis website guna meningkatkan efisiensi operasional coffee shop. 
Permasalahan yang diidentifikasi meliputi kurangnya sistem presensi terintegrasi dan ramah pengguna, yang 
menyebabkan inefisiensi dalam pengelolaan absensi karyawan. Melalui tahapan observasi, analisis, desain, 
pengujian, dan implementasi, penelitian ini menghasilkan sistem presensi berbasis web dengan antarmuka yang 
efektif, pencatatan absensi terintegrasi, serta kemudahan penggunaan bagi administrator dan pegawai. Sistem ini 
diharapkan dapat meningkatkan akurasi data, mempercepat pengambilan keputusan, dan mengoptimalkan 
efisiensi operasional. Penerapan metode Design Thinking terbukti memberikan solusi inovatif terhadap 
permasalahan pengelolaan presensi. 

Kata kunci:  Design Thinking,  Sistem Informasi Berbasis Web,  Sistem Presensi, Efisiensi Operasional, 
Pengelolaan Absensi  

 

ABSTRACT  
 Implementation of a Website-Based Attendance Information System Design Using the Design 
Thinking Method. The rapid development of information technology drives innovation in creating applications to 
solve various problems efficiently. This study implements the Design Thinking method to design a website-based 
attendance system aimed at improving the operational efficiency of coffee shops. The identified issues include the 
lack of an integrated and user-friendly attendance system, which leads to inefficiencies in managing employee 
attendance.Through the stages of observation, analysis, design, testing, and implementation, this research 
produces a web-based attendance system with an effective interface, integrated attendance recording, and ease 
of use for both administrators and employees. The system is expected to enhance data accuracy, expedite decision-
making, and optimize operational efficiency. The application of the Design Thinking method has proven to offer 
innovative solutions to attendance management challenges. 

Keywords: Design Thinking, Web-Based Information System, Attendance System, Operational Efficiency, 
Attendance Management  
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1. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Dalam era digitalisasi yang semakin pesat, 

kebutuhan akan sistem informasi yang efisien dan 

efektif menjadi suatu keharusan bagi setiap bi-

dang, termasuk pengelolaan operasional bisnis. 

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan 

operasional bisnis  adalah sistem presensi yang 

akurat dan mudah diakses. Sistem presensi yang 

masih dilakukan secara manual atau 

menggunakan metode konvensional sering kali 

memunculkan berbagai kendala, seperti data 

yang tidak akurat, kesalahan pencatatan, dan 

kesulitan dalam mengakses laporan presensi 

secara real-time. Hal ini dapat berdampak pada 

inefisiensi operasional dan pengambilan kepu-

tusan yang kurang optimal. (Vicky Olindo1, Ari 

Syaripudin2, 2022). 

Coffee shop sebagai salah satu bisnis yang 

berkembang pesat juga menghadapi permasala-

han serupa. Pengelolaan presensi karyawan yang 

tidak efektif dapat menghambat kelancaran 

operasional dan menurunkan produktivitas. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan se-

buah sistem informasi presensi yang terintegrasi, 

ramah pengguna, dan mampu menyediakan data 

presensi secara akurat dan efisien. 

Penelitian ini berfokus pada implementasi 

metode Design Thinking dalam merancang dan 

mengembangkan sistem informasi presensi ber-

basis website. Metode Design Thinking dipilih ka-

rena pendekatannya yang berpusat pada 

pengguna memungkinkan pemahaman men-

dalam tentang kebutuhan pengguna dan pencip-

taan solusi yang inovatif dan tepat sasaran. 

Dengan melalui tahapan observasi, analisis, de-

sain, pengujian, dan implementasi, sistem infor-

masi ini dirancang untuk memberikan pengala-

man pengguna yang optimal sekaligus meningkat-

kan efisiensi operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

sistem informasi presensi berbasis website yang 

dapat mempermudah pengelolaan presensi kar-

yawan, meningkatkan akurasi data absensi, serta 

mendukung pengambilan keputusan secara lebih 

cepat dan tepat. Dengan implementasi sistem ini, 

diharapkan coffee shop dapat mengatasi perma-

salahan pengelolaan presensi karyawan dan 

meningkatkan kinerja operasional secara kese-

luruhan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ber-

judul “Implementasi Perancangan Sistem Infor-

masi Presensi Menggunakan Metode Design 

Thinking berbasis Website”. Berdasarkan latar 

belakang masalah diatas perumusan masalah da-

lam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Bagaimanakah perancangan presensi berbasis 

website?  

b.Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna dalam sistem presensi agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pre-

sensi? 

c. Bagaimana metode Design Thinking dapat dit-

erapkan untuk merancang sistem informasi pre-

sensi yang user-friendly, efektif, dan sesuai kebu-

tuhan pengguna? 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai peneliti ini adalah se-

bagai berikut :  

1. Untuk mengetahui perancangan presensi ber-

basis website.  

2. Untuk Menganalisis kebutuhan pengguna da-

lam sistem informasi presensi untuk menciptakan 

solusi yang relevan dan efektif. 

3. Untuk Mengimplementasikan metode Design 

Thinking untuk menciptakan sistem yang inovatif 

dan sesuai dengan pengalaman pengguna (user 

experience). 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

 2.1. Pengertian Perancangan 

Perancangan merupakan sekumpulan ak-
tivitas yang bertujuan untuk menggambarkan 
secara rinci bagaimana suatu sistem akan ber-
jalan. Menurut Hidayatulloh (2020), 
perancangan bertujuan menghasilkan produk 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Proses ini dapat mencakup desain input, output, 
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dan file, sehingga menghasilkan sistem yang 
lebih baik. Hal serupa disampaikan oleh Nur Azis 
(2020), yang menyatakan bahwa perancangan 
melibatkan berbagai teknik dan mendeskripsi-
kan arsitektur, detail komponen, serta keterbata-
san yang mungkin muncul selama proses 
pengerjaan. 

 2.2. Pengertian Sistem 

Sistem didefinisikan sebagai kumpulan el-
emen-elemen yang saling terintegrasi untuk men-
capai tujuan tertentu. Ikhsan et al. (2020) men-
jelaskan bahwa sistem adalah elemen-elemen 
yang berinteraksi dan saling berhubungan, 
dengan tujuan menghasilkan output yang di-
inginkan. Dalam konteks sistem informasi, inte-
grasi antar komponen menjadi kunci untuk me-
mastikan efektivitas dan efisiensi proses. 

 2.3. Pengertian Informasi 

Informasi didefinisikan sebagai data yang 
telah diproses dan memberikan nilai atau penge-
tahuan kepada pengguna. Menurut Tukino dan 
Amrizal (2021), informasi berfungsi sebagai ba-
han pertimbangan utama dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini menunjukkan pentingnya 
pengelolaan data dalam sistem informasi untuk 
memastikan keakuratan dan relevansi informasi 
yang dihasilkan. 

 2.4. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan gabungan 
dari berbagai komponen teknologi yang saling 
berinteraksi untuk menghasilkan informasi yang 
relevan. Jonny Seah (2020) menyatakan bahwa 
sistem informasi memungkinkan komunikasi yang 
efektif dalam suatu organisasi atau kelompok. 
Wahyudi dan Ridho (2020) menambahkan bahwa 
sistem informasi adalah kumpulan komponen 
yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan 
tertentu, dengan fokus pada penyediaan informasi 
yang akurat dan tepat waktu. 

 2.5. Perancangan Sistem Informasi 

Dalam konteks penelitian ini, 
perancangan sistem informasi berbasis web men-
jadi salah satu langkah strategis untuk mengatasi 
permasalahan operasional, seperti pengelolaan 
presensi. Dengan menggunakan metode Design 
Thinking, sistem ini dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna dan meningkatkan efisiensi 
operasional. Pendekatan ini memungkinkan inte-
grasi antara teknologi dan kebutuhan pengguna 
untuk menghasilkan solusi yang inovatif dan efek-
tif. 

3. METODE  

Metode Penelitian ini digunakan oleh 

penulis sebagai pedoman dalam melaksanakan 

penelitian agar hasil yang di capai tidak meyim-

pang dari tujuan yang telah di tentukan. Adapun 

metode penelitian yang di gunakan antara lain : 

a. Observasi  

Metode observasi dalam penelitian ini 
yaitu dengan cara pengumpulan data yang di 
lakukan pada saat melakukan peneltian dan pen-
catatan data-data secara langsung.  

b. Wawancara  

Metode yang dilakukan dengan cara men-
gadakan wawancara secara langsung dengan 
pihak-pihak terkait. Kegiatanyang dilakukan yang 
dilakukan pada saat melakukan penelitian dan 
pencatatan data –data secara langsung.  

c. Studi Pustaka  

Penulis menggunakan buku dan jurnal 
yang memuat tentang pembuatan sistem infor-
masi. 

Metode pengembangan sistem yang 
digunakan untuk perancangan sistem presensi 
website ini adalah metode design thinking. Ada-
pun tahapan perancangan diantaranya adalah: 

 

 

a. Empathise 

Mendapatkan pemahaman empatik ten-
tang masalah yang dicoba untuk diselesaikan. 
Empati sangat penting untuk proses desain yang 
berpusat pada manusia seperti Design Thinking, 
dan empati memungkinkan pemikir desain untuk 
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mengesampingkan asumsi mereka sendiri ten-
tang dunia untuk mendapatkan wawasan tentang 
pengguna dan kebutuhan mereka. 

 

b. Define  

Menganalisis pengamatan dan men-
sistesisnya untuk menentukan masalah inti yang 
telah diidentifikasi. Tahap Define akan membantu 
para desainer dalam sebuah tim untuk mengum-
pulkan ide-ide hebat untuk membangun fitur, 
fungsi, dan elemen lain yang akan memungkinkan 
mereka untuk menyelesaikan masalah atau, pal-
ing tidak, memungkinkan pengguna untuk me-
nyelesaikan masalah sendiri dengan tingkat kesu-
litan minimal. 

c. Ideate 

Ada ratusan teknik Ideation seperti Brain-
storm, Brainwrite, Worst Possible Idea, dan 
SCRAMPER. Sesi Brainstorm dan Worst Possible 
Idea biasanya digunakan untuk merangsang 
pemikiran bebas dan untuk memperluas ruang 
masalah. Penting untuk mendapatkan sebanyak 
mungkin ide atau solusi masalah. fase Ideation 
untuk membantu kita menyelidiki dan menguji ide-
ide kita sehingga kita dapat menemukan cara ter-
baik untuk memecahkan masalah atau menye-
diakan elemen-elemen yang diperlukan untuk 
menghindarinya. 

d. Prototype 

Prototype dapat dibagikan dan diuji dalam 
tim itu sendiri, di departemen lain, atau pada seke-
lompok kecil orang diluar tim desain. Ini adalah 
fase eksperimental, dan tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi solusi terbaik untuk setiap masa-
lah yang diidentifikasi selama tiga tahap per-
tama. Pada akhir tahap ini, tim desain akan mem-
iliki gagasan yang lebih baik tentang kendala yang 
melekat pada produk dan masalah yang ada, dan 
memiliki pandangan yang lebih jelas tentang 
bagaimana pengguna yang sebenarnya akan ber-
perilaku, berpikir, dan rasakan ketika berinteraksi 
dengan bagian akhir produk. 

e. Test  

Ini adalah tahap akhir dari design thinking, 
tetapi dalam proses berulang, hasil yang 
dihasilkan selama fase testing sering digunakan 
untuk mendefinikan kembali satu atau lebih masa-
lah dan menginformasi pemahaman pengguna, 
kondisi penggunaan, bagaimana orang berpikir, 
berperilaku, dan merasakan, dan berempati. 
Bahkan selama fase ini, perubahan dan penyem-
purnaan dilakukan untuk menyingkirkan solusi 

masalah dan memperoleh pemahaman sedalam 
mungkin terhadap produk dan penggunanya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
   

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan sistem infor-

masi presensi berbasis website yang dirancang 

menggunakan metode Design Thinking. Imple-

mentasi sistem dilakukan melalui tahapan-taha-

pan berikut: 

1. Empathize 

Melalui observasi dan wawancara dengan 

pengguna (administrator dan pegawai), 

ditemukan bahwa permasalahan utama 

meliputi pencatatan presensi manual 

yang sering mengalami kesalahan dan 

kurang efisien. Kebutuhan utama 

pengguna adalah sistem yang ramah 

pengguna, cepat, dan dapat diakses 

secara real-time. 

2. Define 

Masalah inti yang dirumuskan adalah 

tidak adanya sistem presensi terintegrasi 

yang dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan akurasi data. Sistem 

yang dibutuhkan harus menyediakan fitur 

seperti pencatatan otomatis, laporan ab-

sensi yang dapat diunduh, dan antarmuka 

yang mudah digunakan. 

3. Ideate 

Dalam fase ini, dilakukan sesi brainstorm-

ing untuk menghasilkan berbagai ide de-

sain. Ide yang dihasilkan mencakup pem-

buatan dashboard berbasis web, integrasi 

dengan data karyawan, serta sistem notif-

ikasi untuk pengingat presensi. 

4. Prototype 

Prototipe sistem dikembangkan dengan 

fitur utama seperti pencatatan kehadiran 

berbasis waktu nyata, laporan presensi 

dalam format PDF, dan pengelolaan data 

karyawan yang terpusat. Tampilan 

antarmuka didesain dengan pendekatan 

user-friendly. 
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5. Test 

Pengujian dilakukan dengan melibatkan 

administrator dan pegawai. Sistem 

menunjukkan tingkat keberhasilan 90% 

dalam memenuhi kebutuhan pengguna, 

dengan masukan minor terkait pengopti-

malan antarmuka. 

 

4.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pen-

erapan metode Design Thinking efektif dalam 

merancang sistem informasi presensi berbasis 

website yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Berikut adalah analisis terhadap setiap 

tahapan proses: 

1. Efektivitas Metode Design Thinking 

Metode ini memberikan pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan pengguna, 

yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

desain sistem. Hal ini sejalan dengan 

temuan Schneider & Stickdorn (2013), 

yang menyatakan bahwa Design Thinking 

memprioritaskan pengalaman pengguna 

untuk menciptakan solusi inovatif. 

2. Peningkatan Efisiensi Operasional 

Sistem yang dihasilkan mampu men-

gotomatisasi pencatatan presensi, se-

hingga mengurangi waktu dan potensi 

kesalahan manual. Hal ini mendukung 

penelitian Rahmat & Anggraini (2020), 

yang menyoroti bahwa sistem berbasis 

teknologi dapat meningkatkan efisiensi 

proses bisnis. 

3. User Experience yang Optimal 

Dengan antarmuka yang sederhana dan 

ramah pengguna, sistem ini berhasil 

memberikan pengalaman yang positif 

bagi pengguna. Tampilan dashboard 

yang intuitif mempermudah akses dan 

pengelolaan data presensi. 

4. Pengujian dan Validasi Sistem 

Uji coba sistem menunjukkan bahwa 

kebutuhan utama pengguna telah ter-

penuhi, meskipun masih terdapat ruang 

untuk penyempurnaan pada beberapa 

fitur. Proses pengujian juga mengidentifi-

kasi pentingnya pelatihan pengguna un-

tuk memaksimalkan manfaat sistem. 

4.3. Implikasi dan Saran 

Implementasi sistem ini diharapkan dapat 

diterapkan lebih luas di berbagai jenis usaha un-

tuk meningkatkan efisiensi dan akurasi presensi. 

Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada inte-

grasi sistem dengan teknologi lain, seperti bio-

metric attendance atau aplikasi seluler untuk 

memperluas fungsionalitas. 

5. KESIMPULAN  
Penelitian ini berhasil mengimplementasikan 

sistem informasi presensi berbasis website 
menggunakan metode Design Thinking. Ber-
dasarkan hasil penelitian, berikut kesimpulan 
yang dapat diambil: 

1. Efektivitas Metode Design Thinking 

Penerapan metode Design Thinking da-
lam perancangan sistem informasi pre-
sensi terbukti efektif untuk memahami 
kebutuhan pengguna dan menghasilkan 
solusi inovatif. Pendekatan yang berpusat 
pada pengguna memungkinkan tercip-
tanya sistem yang ramah pengguna dan 
relevan dengan permasalahan yang 
dihadapi. 

2. Peningkatan Efisiensi Operasional 

Sistem informasi presensi berbasis web-
site yang dikembangkan mampu men-
gotomatisasi pencatatan absensi, se-
hingga mengurangi kesalahan manual, 
mempercepat proses presensi, dan 
meningkatkan akurasi data. Sistem ini 
juga menyediakan laporan presensi yang 
terintegrasi, yang dapat digunakan untuk 
mendukung pengambilan keputusan 
secara cepat dan tepat. 

3. Pengalaman Pengguna yang Optimal 
Antarmuka sistem dirancang untuk mem-
berikan kemudahan bagi administrator 
dan pegawai, dengan fitur-fitur seperti 
pencatatan waktu real-time, laporan yang 
dapat diunduh, dan pengelolaan data kar-
yawan. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa sistem ini memiliki tingkat keber-
hasilan yang tinggi dalam memenuhi 
kebutuhan pengguna. 
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4. Kontribusi terhadap Bisnis 

Implementasi sistem ini memberikan 
dampak positif terhadap efisiensi 
operasional dan produktivitas, khususnya 
di lingkungan bisnis seperti coffee shop. 
Dengan adanya sistem yang terintegrasi, 
proses pengelolaan presensi menjadi 
lebih efektif, mendukung kelancaran 
operasional sehari-hari. 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk 
pengembangan lebih lanjut, seperti integrasi 
dengan teknologi biometrik atau aplikasi seluler, 
guna meningkatkan fleksibilitas dan fungsionalitas 
sistem di masa depan. 
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